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ABSTRACT

Children with Intellectual Developmental Disorder (IDD) face challenges across multiple domains,
including academic performance, behavior, and social adjustment. Understanding the condition of children
with IDD cannot be based solely on intelligence quotient scores but requires a comprehensive
psychological assessment that considers adaptive functioning. This study aims to describe the process and
outcomes of psychological assessment in a student with IDD attending a special education school, as a
basis for understanding the child’s individual needs. This study used a descriptive case study design and a
qualitative approach. A variety of techniques, including direct observation, parent and teacher interviews,
and standardized psychological testing, were used to conduct the psychological evaluation in May 2025.
Cognitive ability, behavioral patterns, social-emotional functioning, communication, and adaptive
functioning were the main areas of assessment utilizing the Stanford—Binet Intelligence Scale and the
Vineland Social Maturity Scale (VSMS). The results showed significant deficiencies in conceptual, social,
and practical intellectual and adaptive functioning. However, the student demonstrated developing
qualities in self-care and fundamental academic competencies. These findings highlight how important
thorough psychological testing is in helping to create an Individualised Education Plan (IEP) that is
specific to the needs of adolescents with intellectual developmental disorders.
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ABSTRAK

Anak dengan Intellectual Developmental Disorder (IDD) mmenghadapi tantangan dalam berbagai aspek
seperti akademik, perilaku, dan penyesuaian sosial. Pemahaman terhadap kondisi anak dengan IDD tidak
dapat didasarkan pada skor intelegensi semata, melainkan memerlukan asesmen psikologis yang
komprehensif dengan mempertimbangkan fungsi adaptifnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan proses dan hasil asesmen psikologis pada seorang siswa Sekolah Luar Biasa dengan IDD
sebagai dasar dalam memahami kebutuhan individual anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Asesmen dilakukan pada bulan Mei 2025 melalui observasi,
wawancara dengan guru dan orang tua, serta penggunaan tes psikologi terstandar, yaitu Stanford—Binet
Intelligence Scale dan Vineland Social Maturity Scale (VSMS). Aspek yang dikaji meliputi fungsi kognitif,
perilaku, sosial-emosi, komunikasi, dan fungsi adaptif. Hasil asesmen menunjukkan adanya defisit
signifikan pada fungsi intelektual dan fungsi adaptif dalam domain konseptual, sosial, dan praktikal.
Meskipun demikian, subjek masih menunjukkan potensi pada kemampuan akademik dasar dan
keterampilan bina diri. Temuan ini menegaskan pentingnya asesmen psikologis yang komprehensif sebagai
dasar penyusunan Rencana Pembelajaran Individual (RPI) bagi siswa dengan IDD.
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PENDAHULUAN

AAIDD (Association on Intellectual and
Developmental Disabilities, 2013)
mendefinisikan IDD  (Intellectual and
Developmental  Disabilities) merupakan
keterbatasan yang signifikan pada fungsi
intelektual dan perilaku adaptif, serta terjadi
di masa perkembangan. Berdasarkan DSM
(Diagnostic and statistical manual of mental
disorder) 5 TR, IDD merupakan gangguan
perkembangan  yang  ditandai  oleh
keterbatasan  signifikan pada  fungsi
intelektual dan perilaku adaptif yang muncul
selama periode perkembangan (American
Psychiatric Association, 2022).

Berdasarkan DSM 5 TR (2022), IDD
diklasifikasikan ke dalam empat tingkat
keparahan, yaitu ringan, sedang, berat, dan
sangat berat, yang penentuannya didasarkan
pada tingkat fungsi adaptif individu, bukan
semata-mata skor intelegensi. Pada kategori
ringan, individu umumnya masih mampu
mengurus diri  secara mandiri, namun
mengalami kesulitan kemampuan akademik,
berpikir abstrak, regulasi emosi, serta
pengambilan keputusan. Individu dengan
IDD  kategori sedang  menunjukkan
keterlambatan yang lebih nyata pada
perkembangan bahasa, kemampuan
akademik, dan keterampilan.

Kriteria IDD menurut DSM (American
Psychiatric Association, 2022) berkaitan
dengan adanya defisit intelektual, fungsi
adaptif, dan timbulnya selama masa
perkembangan. Defisit intelektual ini
berkaitan dengan kemampuan dalam
memberi  alasan, pemecahan masalah,
perencanaan, berpikir abstrak, menilai,
pembelajaran akademik dan pembelajaran
dari pengalaman, yang dipastikan melalui
pemeriksaan klinis dan tes inteligensi
terstandar. Defisit dalam fungsi adaptif
berarti  kegagalan = dalam  mencapai
perkembangan dan standar sosiokultural
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untuk kemandirian pribadi dan tanggung
jawab sosial. Selanjutnya, onset dari defisit
intelektual dan adaptasi timbul selama masa
perkembangan. Berdasarkan kriteria tersebut,
dapat disimpulkan bahwa IDD tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan kognitif, tapi
juga berkaitan dengan kemampuan adaptasi
dengan lingkungan dan tanggung jawab
sosialnya.

Pada setting sekolah, IDD juga
berpengaruh terhadap anak. Berdasarkan
penelitian Anak dengan IDD meningkatkan
resiko permasalahan perilaku (McClintock et
al., 2003). Siswa dengan disabilitas
intelektual sulit membedakan perilaku yang
tepat dari perilaku yang tidak tepat,
keterlambatan perkembangan kecerdasan
linguistik dan  kinestetik, mengalami
kecemasan  serta  tekanan  emosional
(Diahwati et al., 2016). IDD juga berakibat
pada kesulitan dalam mengekspresikan
emosi verbal, serta berkurangnya kepatuhan
pada anak (Yuswikarini & Yudi Suharsono,
2025). Selain itu, tantangan anak ID juga
berkaitan dealam hubungan sosial dan
kepercayaan diri (Dewi et al., 2024) serta
kesulitan dalam menyelesaikan tugas (Avi
Yanni et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui
bahwa berbagai tantangan dapat dihadapi
oleh anak dengan IDD, baik pada aspek
akademik, perilaku, maupun penyesuaian
sosial. Kebutuhan anak tidak hanya
tergantung  diagnosis  saja.  Meskipun
diagnosis yang sama, anak IDD dapat
memperlihatkkan profil, hambatan atau
respon terhadap lingkungan yang berbeda-
beda. Untuk  mengetahui  gambaran
komprehensif terhadap kondisi anak perlu
dilakukan asesmen psikologis dengan
pemetaan fungsi intelektual dan adaptif, yang
berguna untuk mengidentifikasi kebutuhan
dukungan yang tepat (Schalock et al., 2021).
Langkah ini penting untuk memahami
bagaimana keterbatasan intelektualnya,
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perilaku adaptif, dan faktor lingkungan yang
akan mempengaruhi fungsi belajar dan
adaptasinya di sekolah. Dengan adanya
asesmen yang tepat, guru dapat
mengembangkan rencana  pembelajaran
individual (RPI) berdasarkan karakteristik
dan kebutuhannya (Megaiswari et al., 2019).
Oleh karena itu, pemahaman terhadap
kondisi anak perlu didasarkan pada gambaran
yang komprehensif dan bertahap (American
Psychiatric Association, 2022). Asesmen
tidak hanya berfungsi sebagai alat diagnostik,
tetapi juga sebagai dasar utama dalam
merancang  program  pendidikan  dan
intervensi yang sesuai dengan kebutuhan
individual anak dengan IDD (Tassé et al.,
2016).

Asesmen psikologis pada anak IDD
umumnya dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang mencakup pengukuran
fungsi intelektual, adaptif, serta sosial
emosional. Tes intelegensi, khususnya
Stanford-Binet dan Wechsler Intelligence
Scale for Children (WISC), merupakan
instrumen yang paling sering digunakan
sebagai dasar pengukuran kemampuan
kognitif anak dengan IDD (Kasih, 2019;
Setiawati, 2020). Selain itu, fungsi adaptif
anak umumnya dievaluasi menggunakan
Vineland Social Maturity Scale untuk
memperoleh gambaran mengenai
kemandirian dan kemampuan penyesuaian
anak dalam kehidupan sehari-hari (Setiawati,
2020) (Setiawati et al., 2020). Selain itu,
penndekatan yang digunakan tidak hanya
mengandalkan tes psikologi, tetapi juga
mengombinasikan observasi perilaku serta
wawancara dengan orang tua dan guru guna
memahami konteks perkembangan dan
lingkungan anak secara lebih komprehensif
(Oh, 2016; Puspasari, 2020)

Hanya saja, dalam praktiknya, masih
banyak pendekatan yang mengklasifikasikan
anak dengan IDD berdasarkan skor
intelegensinya (IQ), padahal skor 1Q tidak
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sepenuhnya mencerminkan kemampuan
adaptif, regulasi emosi maupun fungsi sosial
anak dalam kehidupan sehari-hari (Schalock
et al, 2021). Oleh karena itu, para ahli
merekomendasikan asesmen psikologis yang
mengintegrasikan ~ pengukuran fungsi
intelektual, perilaku adaptif, serta konteks
lingkungan sebagai dasar utama dalam
perencanaan pendidikan dan intervensi bagi
anak dengan IDD (Schalock et al., 2021).
Berdasarkan berbagai tantangan yang
dihadapi oleh anak IDD di lingkungan
sekolah, serta keterbatasan pendekatan
klasifikasi yang masih banyak berfokus pada
skor intelegensi, diperlukan permahaman
yang lebih komprehensif mengenai kondisi
dan kebutuhuhan anak secara individual.
Asesmen psikologis yang terstruktur menjadi
langkah  penting untuk  memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai fungsi
intelektual, perilaku adaptif serta faktor yang
mempengaruhi kemampuan belajar dan
penyesuaian sosial anak dengan IDD di
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk menggambarkan
dan menjabarkan secara sistematis proses
serta hasil asesmen psikologis yang diberikan
kepada seorang anak dengan IDD di Sekolah
Luar Biasa, sebagai dasar dalam memahami
kebutuhan individual anak dan mendukung
perencanaan pendidikan yang tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif
untuk menggambarkan hasil asesmen
psikologis pada seorang siswa Sekolah Luar
Biasa dengan Intellectual Developmental
Disorder (IDD). Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai  kondisi, karakteristik, dan
kebutuhan individual anak dalam konteks
pendidikan khusus.
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Subjek penelitian adalah seorang siswa
laki-laki Sekolah Luar Biasa tingkat SMP, di
salah satu Kecamatan di Sumatera Barat. la
beruia 16 tahun. Asesmen ini dilakukan pada
bulan Mei tahun 2025 dengan mengkaji
beberapa aspek perkembangan, meliputi
fungsi kognitif, perkembangan motorik,
perilaku, serta sosial dan emosi. Fungsi
kognitif diukur menggunakan “Stanford—
Binet Intelligence Scale” untuk memperoleh
gambaran kemampuan intelektual dan usia
mental anak. Aspek motorik dinilai melalui
observasi kemampuan motorik kasar dan
halus dalam aktivitas sehari-hari, seperti
berjalan, koordinasi gerak, serta penggunaan
alat tulis dan keterampilan bina diri. Perilaku
serta aspek sosial-emosional dievaluasi
melalui observasi perilaku di kelas dan luar
kelas, serta melalui wawancara mendalam
dengan guru dan orang tua, untuk memahami
pola regulasi emosi, interaksi sosial, dan
respons anak terhadap lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara dengan
orang tua dan guru, serta penggunaan tes
psikologi terstandar sebagai dasar pemetaan
kemampuan intelektual dan  adaptif
anak.Observasi difokuskan pada perilaku
belajar, interaksi soail dan respon emosional
anak terhadap lingkugannya. Wawancara
dilakukan  untuk  menggali  informasi
mengenai riwayat perkembangan, kebiasaan
sehari-hari, serta permasalahan yang muncul
di rumah dan di sekolah.

Seluruh data dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan mengintegrasikan temuan
dari setiap metode pengumpulan data.
Analisis ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran komprehensif mengenai fungsi
belajar, perilaku adaptif, serta faktor
lingkungan yang memengaruhi penyesuaian
anak di lingkungan sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Asesmen psikologis yang dilakukan pada
penelitian ini mencakup observasi di
lingkungan sekolah, wawancara dengan guru
dan orang tua, serta tes 1Q (Stanford-Binet
Intelligence Scale) dan VSMS (Vineland
Social Maturity Scale). Asesmen ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh  berkaitan dengan  fungsi
kognitif, perilaku, sosial emosi, dan
komunikasi pada anak. Dengan proses ini,
diharapkan dapat mengambil kesimpulan
yang tepat sehingga mendapatkan intervensi
atau program pendidikan yang tepat.

Berdasarkan hasil asesmen, pada domain
kognitif, hasil tes IQ menggunakan tes
Standford Binet menunjukkan bahwa adanya
kesenjangan yang signifikan antara usia
kronologis dan usia mental pada anak. Ia
memiliki usia kronologis 16 tahun 5 bulan
dan usia mental setara dengan anak berusia 5
tahun 3 bulan. Secara fungsional, 1ia
membutuhkan waktu lama untuk memahami
masalah dan menyesuaikan diri dengan
aturan atau lingkungan sosial, 1a juga
memiliki keterbatasan dalam memahami hal
kompleks dan abstrak seperti konsep
keadilan, atau konsep lainnya. Hasil temuan
ini mengindikasikan adanya keterbatasan
yang signifikan pada fungsi intelektualnya.
Hal ini konsisten dengan kriteria utama
dalam keterbatasan intelektual, khususnya
aspek penalaran (reasoning), pemecahan
masalah, dan pembelajaran akademik
((Schalock dkk., 2021). Selain itu, sesuai
dengan kriteria dari IDD menurut APA
(2022) yang menyatakan bahwa pada anak
IDD, salah satunya pada funssi intelektual
dan adaptif yang berkaitan dengan
kemampuan akademik, bahasa simbolok,
serta pemahaman konsep ruang dan waktu.

Meskipun demikian, ia masih memiliki
kekuatan pada kemampuan akademik dasar,
seperti membaca dan menulis, mewarnai,
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mengikuti instruksi sederhana dan konkret.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
dasar pada anak IDD bersifat heterogen.
Schalock dan Luckasson (2021) menyatakan
bahwa individu dengan IDD dapat
menunjukkan kekuatan relatif pada aspek
tertentu meskipun memiliki keterbatasan
umum pada fungsi intelektual. Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa siswa dengan
disabilitas  intelektual ~masih  mampu
mengembangkan keterampilan akademik
dasar, tetapi mengalami kesulitan dalam
konsep abstrak dan generalisasi
pembelajaran  (Diahwati  dkk., 2016;
Megaiswari dkk., 2019).

Pada domain perilaku, fungsi adaptifnya
diasesmen menggunakan Vineland Social
Maturity Scale (VSMS) berdasarkan laporan
guru dan orang tua. Hasil asesmen
menunjukkan bahwa kemampuan adaptifnya
berada jauh di bawah usia kronologisnya. la
telah memiliki beberapa keterampilan bina
diri dasar, seperti makan dan minum secara
mandiri, namun masih  memerlukan
pengawasan dalam pengendalian perilaku
dan pengambilan keputusan sederhana. Pada
domain sosial, kemampuan sosialisasi dan
komunikasi fungsional, ia mampu melakukan
interaksi  dasar, tetapi  menunjukkan
keterbatasan dalam memahami norma sosial
dan batasan interpersonal, sehingga masih
membutuhkan dukungan dalam penyesuaian
sosial di lingkungan sekolah. Berdasarkan
observasi di kelas, ia juga menunjukkan
bahwa ia sering tertawa sendiri tanpa adanya
stimulus yang jelas dari lingkungan sekitar.
Selain itu, ia menampilkan perilaku repetitif,
seperti mengulang pertanyaan yang sama
dalam waktu singkat, memegang rambut atau
tali tas sambil bergumam, serta melakukan
gerakan motorik berulang ketika berjalan.
Perilaku agresif juga muncul secara
situasional, terutama ketika Ia merasa
terganggu oleh teman sebaya, dengan
respons berupa berteriak, memukul, atau

e-ISSN:2528-665X; Vol. 11; No. 1 (February, 2026): 90-97

Human Care Journal

menggigit. Orang tua juga melaporkan
bahwa la cenderung meniru perilaku dan
bahasa yang diperoleh dari media
digital/smartphone.

Perilaku repetitif, kesulitan regulasi
emosi, serta agresivitas situasional yang
ditunjukkan, sejalan  dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa individu dengan IDD sering
mengalami hambatan pada atensi, kontrol
impuls, dan pengendalian emosi, yang
berdampak pada munculnya perilaku
maladaptif di lingkungan sekolah (Hallahan
dkk., 2009; Tassé¢ dkk., 2016). Faktor
lingkungan, termasuk paparan media digital,
turut memperkuat munculnya perilaku
imitasi dan penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan konteks sosial. DSM 5 TR
menjelaskan bahwa keterbatasan pada
domain sosial mencakup kesulitan dalam
memahami perspektif orang lain, membuat
keputusan  sosial yang tepat, serta
menyesuaikan perilaku dengan konteks
(American Psychiatric Association, 2022).
Penelitian lainnya juga memaparkan bahwa
anak dengan disabilitas intelektual memiliki
risiko lebih tinggi terhadap permasalahan
perilaku dan kesulitan penyesuaian sosial di
lingkungan sekolah (Avi Yanni dkk., 2020;
Dewi dkk., 2024). Beberapa karakteristik
perilaku seperti kecenderungan repetitif dan
respons yang kurang fleksibel juga membuka
kemungkinan adanya kondisi komorbid,
mengingat DSM 5 TR menyatakan bahwa
IDD dapat muncul bersamaan dengan
gangguan perkembangan lain, termasuk
Autism  Spectrum  Disorder  (American
Psychiatric  Association, 2022). Namun
demikian, berdasarkan data yang tersedia,
indikasi tersebut masih bersifat hipotesis dan
memerlukan asesmen lanjutan yang lebih
spesifik  untuk  penegakan  diagnosis
komorbid. Dengan demikian, perilaku
impulsif dan kesulitan dalam mengendalikan
emosi yang ditunjukkan ini merupakan
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bagian dari pola perkembangan yang sering
dilaporkan pada anak IDD, khususnya
konteks fungsi adaptif dan kontrol dirinya.

Pada domain komunikasi, Ia mampu
melakukan kontak mata dan merespons
pertanyaan yang bersifat konkret dan faktual.
Ia dapat menyampaikan informasi sederhana
terkait pengalaman atau aktivitas sehari-hari.
Namun, pola komunikasinya kurang
fleksibel, ditandai dengan kecenderungan
mengulang pertanyaan yang sama meskipun
telah menerima jawaban, serta berbicara
sendiri pada situasi tertentu. Dalam DSM 5
TR, domain adaptif sosial menekankan
bahwa kemampuan komunikasi berkaitan
dengan kemampuan berkomunikasi sesuai
konteks (American Psychiatric Association,
2022). Oleh karena itu, sehingga perilaku
anak yang mengulang pertanyaa, atau
mengulang kata, adalah bentuk keterbatasan
pragmatik yang menjadi bentuk kesulitan
yang terkait dengan keterbatasan adaptif dan
intelektual.

Hasil asesmen di atas menunjukkan
bahwa karakteristik pada anak konsisten
dengan gambaran IDD  sebagaimana
dijelaskan dalam DSM 5 TR, yaitu adanya
defisit signifikan pada fungsi intelektual dan
fungsi adaptif yang muncul selama masa
perkembangan  (American  Psychiatric
Association, 2022). Kesenjangan yang besar
antara usia kronologis dan usia mentalnya
menjelaskan keterbatasan dalam kemampuan
akademik, kecepatan pemrosesan informasi,
serta kemampuan penalaran abstrak, yang
berdampak pada fungsi belajar dan
penyesuaian diri di lingkungan sekolah.
Hanya saja, meskipun memiliki keterbatasan
intelektual yang signifikan, anak
menunjukkan kemampuan akademik dasar
yang masih dapat dikembangkan. Oleh
karena itu, asesmen yang menekankan
pemetaan fungsi adaptif menjadi sangat
penting, karena tingkat keparahan IDD tidak
ditentukan  semata-mata  oleh  skor
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intelegensi, melainkan oleh kemampuan
individu  dalam  menjalankan  fungsi
kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil
asesmen ini menunjukkan bahwa tingkat
kebutuhan dukungan pada anak memerlukan
adanya supervisi konsisten dari guru maupun
orang tua.

Dalam konteks pendidikan khusus,
keterpenuhan kriteria IDD berdasarkan DSM
5 TR ini menegaskan pentingnya asesmen
psikologis yang komprehensif sebagai dasar
penyusunan Rencana Pembelajaran
Individual (RPI). Informasi mengenai
kekuatan dan keterbatasannya pada setiap
domain fungsi adaptif memungkinkan guru
untuk merancang strategi pembelajaran yang
terstruktur, konsisten, serta berfokus pada
pengembangan  perilaku  adaptif dan
keterampilan sosial. Dengan demikian,
asesmen psikologis tidak hanya berfungsi
sebagai alat diagnostik, tetapi juga sebagai
landasan  utama  dalam  perencanaan
intervensi pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan individual siswa dengan IDD.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
asesmen psikologis terhadap seorang siswa
Sekolah Luar Biasa mengindikasikan bahwa
karakteristiknya sesuai dengan karakter IDD
berdasarkan kriteria DSM 5 TR. Temuan
asesmen ini memperlihatkan adanya defisit
pada fungsi intelektual dan adaptif, yang
mencakup domain konseptual, sosial, dan
praktikal, yang berdampak pada kemampuan
akademik, regulasi emosi, dan penyesuaian
sosialnya di sekolah.

Meskipun memiliki keterbatasan
intelektual, ia masih menunjukkan potensi
pada kemampuan akademik dasar dan bina
diri, yang menegaskan bahwa individu
dengan IDD dapat memiliki profil yang
heterogen. Oleh karena itu, pemetaan fungsi
adaptif dengan asesmen psikologis yang
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terstruktur menjafi krusial dalam memahami
kebutuhan anak dengan akurat, tidak hanya
berdasarkan klasifikasi intelegensi semata.
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